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Abstract

This study aims to examine the effect of Big Data Analytics on firm risk in financial sector companies listed on the Indonesia
Stock Exchange during the 20202024 period, with control variables including firm age, leverage, and Return on Assets. The
study adopts an explanatory quantitative approach using an unbalanced panel dataset derived from annual reports and stock
price data, comprising a total of 197 observations. Big Data Analytics is measured through content analysis, while firm risk is
proxied by the standard deviation of daily stock returns. Data analysis is conducted using panel data regression with the Fixed
Effect Model, which is further corrected using Generalized Least Squares to address heteroskedasticity issues, with the
assistance of EViews 13 software. The results indicate that Big Data Analytics has a positive and significant effect on firm
risk. This finding suggests that higher adoption of Big Data Analytics encourages firms to engage in more complex and
aggressive strategic decision-making, which in turn increases performance volatility and overall risk exposure.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Big Data Analytics terhadap firm risk pada perusahaan sektor financials
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020-2024 dengan memasukkan variabel kontrol berupa firm age, leverage,
dan Return on Assets. Studi ini menggunakan pendekatan kuantitatif eksplanatori dengan data panel tidak seimbang yang
diperoleh dari laporan tahunan dan data harga saham, dengan total 197 observasi. Pengukuran Big Data Analytics dilakukan
melalui content analysis sedangkan firm risk diukur menggunakan standar deviasi return harian saham. Analisis data
dilakukan menggunakan regresi data panel dengan Fixed Effect Model yang dikoreksi menggunakan Generalized Least
Squares untuk mengatasi masalah heteroskedastisitas, dengan bantuan perangkat lunak Eviews 13. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Big Data Analytics berpengaruh positif dan signifikan terhadap firm risk. Temuan ini menunjukkan
bahwa peningkatan adopsi Big Data Analytics mendorong perusahaan untuk mengambil keputusan strategis yang lebih
kompleks dan agresif, sehingga meningkatkan volatilitas kinerja dan eksposur risiko.

Kata kunci: Big Data Analytics, Firm Risk, Firm Age, Leverage, ROA, Sektor Keuangan.
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1. Pendahuluan kompetitif jangka panjang [4].

Perkembangan ekonomi digital dalam satu dekade Secara_global, adopsi Big Data Analytics (BDA)

terakhir telah mengubah secara fundamental cara
perusahaan mengelola informasi dan mengambil
keputusan [1]. Transformasi ini mendorong pergeseran
dari pendekatan berbasis intuisi menuju pengambilan
keputusan berbasis data [2]. Dalam konteks tersebut,
Big Data Analytics (BDA) muncul sebagai kapabilitas
strategis yang memungkinkan perusahaan mengolah
data berukuran besar dan beragam untuk menghasilkan
informasi prediktif yang lebih akurat. Pemanfaatan Big
Data Analytics (BDA) tidak hanya meningkatkan
kualitas informasi, tetapi juga mendorong efisiensi
operasional perusahaan melalui pemanfaatan data
secara komprehensif dan real time, sehingga
mendukung penciptaan nilai strategis dan keunggulan
kompetitif [3]. Dalam perspektif Resource-Based View
(RBV), kemampuan ini menunjukkan bahwa Big Data
Analytics (BDA) dapat dikategorikan sebagai sumber
daya strategis yang memberikan nilai tambah dan sulit
ditiru, sehingga berkontribusi terhadap keunggulan

menunjukkan pertumbuhan signifikan dengan proyeksi
laju pertumbuhan tahunan sebesar 13,5% hingga 2025,
yang didorong oleh perkembangan cloud computing,
Internet of Things (loT), dan kebutuhan analitik
prediktif dalam pengelolaan risiko [5]. Tren ini juga
tercermin di Indonesia, di mana pasar perangkat lunak
Big Data Analytics (BDA) diperkirakan tumbuh dari
USD 47,18 miliar pada 2025 menjadi USD 73,77 miliar
pada 2030 [6]. Pertumbuhan tersebut menunjukkan
bahwa perusahaan semakin bergantung pada analitik
data sebagai dasar pengambilan keputusan strategis dan
pengelolaan risiko. Di sektor keuangan, Big Data
Analytics (BDA) telah menjadi investasi strategis
karena mampu meningkatkan kualitas keputusan dan
menciptakan nilai jangka panjang [7]. Sejalan dengan
itu, [8] menemukan bahwa perusahaan di Indonesia
mulai mengintegrasikan Big Data Analytics (BDA)
secara real time. Selain itu, inisiatif Making Indonesia
4.0 semakin memperkuat adopsi analitik data di
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berbagai sektor, termasuk sektor keuangan, sehingga
menegaskan bahwa penggunaan Big Data Analytics
(BDA) bukan lagi sekadar pilihan, melainkan
kebutuhan strategis untuk menjaga daya saing. Kondisi
tersebut sekaligus menegaskan bahwa implementasi
Big Data Analytics (BDA) memerlukan komitmen
sumber daya yang besar, termasuk pengembangan
kompetensi teknis yang spesifik serta pembangunan
sistem data yang terintegrasi dan berkelanjutan [9].

Namun demikian, peningkatan
analitik juga membawa implikasi baru terhadap
peningkatan ~ kompleksitas  risiko  perusahaan.
Perusahaan modern menghadapi jenis risiko yang
semakin kompleks, mulai dari risiko keuangan, risiko
operasional, risiko strategis, hingga risiko siber yang
bersifat multidimensional [10] [11]. Hal ini
menekankan bahwa kompleksitas risiko meningkat
karena ketergantungan perusahaan pada infrastruktur
digital yang membutuhkan pembaruan berkelanjutan
[12]. Dalam kondisi ini, Big Data Analytics (BDA)
berperan penting dalam membantu perusahaan dalam

adopsi  teknologi

mengelola risiko, khususnya melalui kemampuan
dalam mengidentifikasi pola risiko, mendeteksi
anomali, memprediksi potensi kegagalan, serta

meningkatkan efektivitas monitoring secara real time
[1] [13]. Selain itu, Big Data Analytics (BDA) juga
memperkuat kemampuan organisasi dalam
menghasilkan insight strategis dan meningkatkan
efisiensi operasional [3].

Sejalan dengan itu, berbagai studi menunjukkan bahwa
pemanfaatan Big Data Analytics (BDA) turut
meningkatkan ~ kemampuan  perusahaan  dalam
mengalokasikan sumber daya secara lebih efisien serta
memahami dinamika lingkungan internal dan eksternal
secara lebih komprehensif [14] [15]. Peningkatan
kapabilitas ini pada akhirnya mendorong perusahaan
untuk lebih aktif dalam mengeksplorasi peluang bisnis,
yang dalam praktiknya sering kali diikuti dengan
peningkatan keberanian dalam mengambil keputusan
strategis yang berisiko. Dalam perspektif Dynamic
Capabilities Theory (DCT), kondisi ini mencerminkan
kemampuan perusahaan dalam merespons perubahan
lingkungan melalui proses adaptasi, pengambilan
keputusan, dan transformasi organisasi  secara
berkelanjutan [16].

Di sisi lain, implementasi Big Data Analytics (BDA)
menuntut komitmen investasi yang besar, terutama
pada infrastruktur komputasi, perangkat lunak analitik,
dan pengembangan sumber daya manusia, yang sering
kali menjadi tantangan utama dalam proses adopsinya
[17]. Selain itu, [18] menjelaskan bahwa peningkatan
pemanfaatan Big Data Analytics (BDA) berpotensi
diikuti oleh peningkatan risiko perusahaan apabila tidak
didukung pengelolaan aset dan struktur pendanaan
yang efektif. Risiko  perusahaan  merupakan
konsekuensi dari berbagai faktor internal dan eksternal
yang memengaruhi profitabilitas dan menyertai seluruh
siklus hidup perusahaan [19]. Dalam konteks Agency
Theory, peningkatan akses terhadap informasi melalui
Big Data Analytics (BDA) juga dapat mempengaruhi

perilaku manajerial, di mana manajer cenderung lebih
percaya diri dalam mengambil keputusan yang
mengandung risiko lebih tinggi, terutama ketika
terdapat perbedaan kepentingan dengan pemilik
perusahaan [20].

Kondisi ini menciptakan paradoks teknologi, yaitu
situasi ketika Big Data Analytics mampu meningkatkan
kemampuan perusahaan dalam mengelola risiko, tetapi
pada saat yang sama juga berpotensi meningkatkan
eksposur risiko akibat kompleksitas keputusan strategis
yang dihasilkan. Hal ini sejalan dengan temuan [21]
yang menunjukkan bahwa Big Data Analytics (BDA)
berkontribusi terhadap peningkatan efisiensi dan
kinerja ~ perusahaan. ~ Namun  penelitian  [18]
menunjukkan bahwa pemanfaatan Big Data Analytics
(BDA) meningkatkan risiko perusahaan. Selain itu, Big
Data Analytics (BDA) juga terbukti meningkatkan
kecenderungan risk-taking sebagai bagian dari respon
perusahaan terhadap peluang pasar [22]. Perbedaan
temuan ini menunjukkan bahwa hubungan antara Big
Data Analytics (BDA) dan firm risk masih belum
sepenuhnya konsisten dalam literatur empiris.

Melihat fenomena tersebut, terdapat dua gap penelitian
yang menjadi dasar penelitian ini. Pertama, penelitian
terdahulu menunjukkan hasil yang tidak konsisten
terkait pengaruh Big Data Analytics (BDA) terhadap
firm risk. Kedua, penelitian mengenai pengaruh Big
Data Analytics terhadap firm risk masih relatif terbatas,
khususnya dalam konteks negara berkembang dan
sektor financials yang memiliki karakteristik risiko
yang lebih kompleks dan regulatif. Mayoritas penelitian
yang ada berfokus pada negara maju atau industri
teknologi, sehingga temuan tersebut belum tentu
merepresentasikan karakteristik industri Indonesia [23].

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis pengaruh Big Data
Analytics (BDA) terhadap firm risk pada perusahaan
sektor financials yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia. Secara spesifik, penelitian ini menjawab
pertanyaan utama: bagaimana pengaruh Big Data
Analytics (BDA) terhadap firm risk pada perusahaan
sektor financials?. Penelitian ini diharapkan mampu
memberikan kontribusi teoritis dan praktis dalam
memahami peran teknologi analitik dalam manajemen
risiko perusahaan. Selanjutnya Kerangka Konseptual
ditampilkan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Kerangka Konseptual
2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
eksplanatori untuk menguji pengaruh antara Big Data
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Analytics (BDA) terhadap firm risk. Pendekatan ini
dipilih karena memungkinkan pengukuran variabel
secara objektif dan pengujian hipotesis melalui analisis
statistik inferensial. Populasi penelitian mencakup
seluruh sektor keuangan (financial) yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode 2020-2024 sebanyak 106
perusahaan. Sampel ditentukan menggunakan teknik
purposive sampling dengan kriteria: perusahaan yang
terdaftar secara konsisten selama periode penelitian,
memiliki laporan tahunan yang lengkap, menyediakan
data yang diperlukan untuk variabel penelitian, serta
tidak mengalami suspens perdagangan yang signifikan
(perhentian perdagangan lebih dari 6 bulan). Data yang
digunakan merupakan data sekunder berbentuk panel
(time series dan cross-section) yang diperoleh dari
annual report melalui situs resmi Bursa Efek Indonesia
dan perusahaan terkait, serta data harga saham
diperoleh dari website investing.com.

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini meliputi
variabel independen, variabel dependen, dan variabel
kontrol, yang masing masing diukur berdasarkan
indikator yang telah ditetapkan. Variabel independen
adalah Big Data Analytics (BDA), variabel dependen
adalah firm risk, dan variabel kontrol terdiri dari firm
age, leverage dan Return on Assets (ROA). Pengukuran
Big Data Analytics (BDA) dilakukan menggunakan
pendekatan content analysis dengan menghitung jumlah
kemunculan kata kunci yang berkaitan dengan
penerapan Big Data Analytics (BDA) dalam laporan
tahunan perusahaan [18]. Rumus pengukuran Big Data
Analytics (BDA) disajikan pada Persamaan (1).

BDA, = LKW, _Dimana menunjukkan penjumlahan

seluruh frekuensi kata kunci, dan & ™Wimerupakan
jumlah kemunculan kata kunci yang merepresentasikan
BDA dalam laporan tahunan perusahaan, seperti big
data, data analytics, warehouse data, machine learning,
cloud, cloud computing, artificial intelligence, dan
internet of things (loT). Semakin tinggi skor BDA,
semakin besar perhatian perusahaan terhadap
penggunaan analitik data dalam kegiatan operasional
dan pengambilan keputusan.

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah firm risk
yang diukur menggunakan total risk, yaitu standar
deviasi return harian saham perusahaan selama satu
tahun fiskal [18]. Rumusnya ditunjukkan pada
Persamaan (2). TotalRisk =100 X5(8)  Dimana o(Ry)
adalah return harian saham perusahaan i pada periode
pengamatan. Nilai yang semakin besar menunjukkan
bahwa volatilitas return saham semakin tinggi,
sehingga risiko perusahaan juga meningkat. Adapun
variabel kontrol dalam penelitian ini meliputi firm age
yang menggambarkan usia perusahaan [18] leverage
yang menunjukkan tingkat penggunaan utang [13] serta
ROA mencerminkan profitabilitas dan efisiensi
perusahaan dalam menghasilkan laba dari asset yang
dimiliki [24]. Analisis data dilakukan menggunakan
regresi data panel dengan bantuan perangkat lunak
Eviews 13. Model regresi dasar yang digunakan dalam
penelitian adalah sebagai berikut.
F_RISk,, = a+ B,BDA, + B,F_Age, + B,LEV, + B,ROA, + &,

Untuk menentukan estimasi model terbaik, dilakukan
serangkaian uji pemilihan model yang terdiri dari Uji
Chow untuk memilih antara Common Effect Model
(CEM) dan Fixed Effect Model (FEM), Uji Hausman
untuk menentukan pilihan antara Fixed Effect Model
(FEM) dan Random Effect Model (REM), serta uji
Lagrange Multiplier untuk membandingkan Common
Effect Model (CEM) dan Random Effect Model
(REM).

Setelah model terbaik diperoleh, jika diperoleh model
CEM dan FEM maka dilakukan uji asumsi klasik yang
meliputi uji multikolinearitas dan uji
heteroskedastisitas. Pengujian hipotesis dilakukan
melalui uji parsial (uji t) untuk melihat pengaruh
masing-masing variabel independen terhadap variabel
dependen, uji simultan (uji F) untuk mengetahui
pengaruh variabel independen secara bersama-sama,

serta koefisien determinasi (R?) untuk menilai
kemampuan model dalam menjelaskan variabel
dependen.

3. Hasil dan Pembahasan

Analisis deskriptif dalam penelitian ini bertujuan untuk
memberikan gambaran umum mengenai karakteristik
variabel penelitian, yang meliputi Big Data Analytics
(BDA) sebagai variabel independen, firm risk sebagai
variabel dependen, serta variabel kontrol berupa firm
age, leverage, dan Return on assets (ROA). Data yang
digunakan merupakan data panel tidak seimbang
(unbalanced panel) yang menggabungkan data time
series dan cross section dari perusahaan sektor
keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
selama periode 2020-2024, dengan total 197 observasi.
Analisis ini  memberikan informasi awal terkait
distribusi data, nilai rata-rata, maksimum dan
minimum, serta Tingkat variasi masing-masing variabel
selama periode penelitian. Selanjutnya Statistik
Deskriptif disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1.Statistik Deskriptif
Variabel Obs Mean  Std. Dev. Min Max
F_Risk 197 3.0813 1.727 0.0 8.600
BDA 197 14,436 16.32 1 83
F Age 197 47.279 21.09 12 129
Lev 197 0.7206 0.187 0.007 0.9149
ROA 197 0.0145 0.051 -0.18 0.4930

Berdasarkan Tabel 1. Hasil statistik deskriptif terhadap
46 perusahaan dengan 197 observasi sehingga data
cukup representatif. Variabel firm risk memiliki rata-
rata 3,0813 yang mencerminkan tingkat Risiko
moderat, dengan rentang 0,0 hingga 8,600 yang
menunjukkan perbedaan Risiko yang cukup lebar antar
perusahaan. Variabel Big Data Analytics (BDA)
memiliki rata-rata dengan standar deviasi yang lebih
besar dari mean, menandakan ketimpangan tinggi
dalam tingkat adopsi Big Data Analytics (BDA).

Pada variabel kontrol, firm age memiliki rata-rata
47,279 tahun menunjukkan mayoritas perusahaan
sudah matang, namun tetap terdapat variasi usia yang
signifikan. Leverage memiliki rata-rata 0,7206 yang
menunjukkan dominasi penggunaan utang dalam
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struktur modal, dengan variasi yang relatif moderat.
Selanjutnya, ROA memiliki rata-rata 0,0145 yang
mencerminkan profitabilitas yang rendah, dengan
adanya perusahaan yang merugi hingga sangat
profitable. Secara keseluruhan, hasil ini menunjukkan
adanya heterogenitas yang cukup tinggi antar
perusahaan, terutama pada Big Data Analytics dan firm
risk, sehingga mendukung penggunaan analisis lanjutan
untuk menguji pengaruh antar variabel.

Sebelum melakukan uji hipotesis, penelitian ini terlebih
dahulu melakukan pemilihan model untuk menentukan
metode estimasi data panel yang paling tepat, yaitu
Common Effect Model (CEM), Fixed Effect Model
(FEM), dan Random Effect Model (REM). Tahap awal
dilakukan uji Chow untuk membandingkan CEM dan
FEM. Apabila nilai prob F < 0,05, maka hipotesis nol
ditolak sehingga model yang terpilih adalah FEM.
Selanjutnya, uji Hausman digunakan untuk menentukan
model yang lebih tepat antara FEM dan REM. Jika nilai
prob < 0,05 maka FEM yang terpilih. Selain itu, uji
Lagrange Multiplier (LM) Breusch-Pagan dilakukan
untuk membandingkan CEM dan REM. Jika nilai prob
< 0,05, maka REM lebih tepat digunakan, sedangkan
jika prob > 0,05 maka CEM vyang terpilih. Berikut hasil
uji pemilihan model estimasi regresi data panel.
Selanjutnya Hasil Uji Chow disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Uji Chow

Effect Test Statistic d.f. Prob.
Cross-section F 9.154.229 (44,121  0.0000
Cross-section Chi-square  249.099.779 44 0.0000

Berdasarkan hasil uji Chow, nilai probabilitas sebesar
0.0000 < 0,05 menunjukkan bahwa model yang terpilih
adalah Fixed Effect Model (FEM). Sehingga perlu

dilanjutkan uji Hausman. Selanjutnya Hasil Uji
Hausman disajikan pada Tabel 3.
Tabel 3. Hasil Uji Hausman
Chi-Sq. Chi-Sq.
Test Summary Statistic af Prob
Cross-section random 100.275.930 4 0.0000

Berdasarkan hasil uji Hausman, nilai prob < 0,05 maka
model yang terpilih adalah Fixed Effect Model (FEM),
sehingga uji LM tidak perlu dilakukan. Karena model
yang digunakan adalah FEM, maka selanjutnya
dilakukan uji asumsi klasik yang meliputi uji
multikolinearitas dan heteroskedastisitas. Selanjutnya
Hasil Uji Multikolinearitas disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas

Correlation
BDA F_Age Leverage ROA
BDA 1.000000 0.495950 0.234597  0.105383
F_Age 0.495950 1.000000 0.395924  0.165449
Leverage 0.234597 0.395924  1.000000  -0.320885
ROA 0.105383  0.165449 -0.320885  1.000000
Berdasarkan  Tabel 4 mengenai  hasil  uji

multikolinearitas, nilai koefisien korelasinya < 0,90.
Dari hasil pengujian tersebut dapat disimpulkan bahwa
tidak terjadi multikolinearitas antar variabel bebas.
Selanjutnya Hasil Uji Heteroskedastisitas disajikan
pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Variable  Coefficient  Std. Error  t-Statistic  Prob.

C 2.501298 1.062418  2.354346 0.0202
BDA 0.003768 0.005282 0.713284  0.4770
F_Age -0.017740 0.022231  -0.797982 0.4264
Leverage -1.469961 0.548438 -2.680270 0.0084
ROA 0.017049 0.021097 0.808123  0.4206

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas pada Tabel 5,
terdapat variabel dengan nilai probabilitas di bawah
0,05 sehingga mengindikasikan adanya gejala
heteroskedastisitas dalam model. Oleh karena itu,
dilakukan perbaikan estimasi menggunakan pendekatan
Generalized Least Squares (GLS) pada model Fixed
Effect (FEM) agar hasil lebih efisien dan konsisten.
Selanjutnya Hasil Uji Hipotesis disajikan pada Tabel 6.

Tabel 6. Hasil Uji Hipotesis

Variable  Coefficient Std. Error  t-Statistic  Prob.

C 26.17146 1.493513 17.52342 0.0000
BDA 0.015199 0.006041 2515869  0.0132
F_Age -0.479644  0.028569  -16.78924  0.0000
Leverage -0.787138  0.853152  -0.922624 0.3580
ROA 0.049712 0.034622  1.435858  0.1536

Hasil uji t menunjukkan bahwa Big Data Analytics
(BDA) berpengaruh positif dan signifikan terhadap
firm risk dengan nilai probabilitas 0,0132 (<0,05). Pada
variabel kontrol, firm age memiliki nilai probabilitas
0,0000 (p < 0,05) dengan koefisien negatif -0,479644,
sehingga berpengaruh negatif signifikan terhadap firm
risk. Ini menunjukkan bahwa perusahaan yang lebih tua
cenderung memiliki tingkat risiko yang lebih rendah.
Sementara itu, leverage memiliki nilai probabilitas
0,3580 (p > 0,05) dan ROA sebesar 0,1536 (p > 0,05)
sehingga keduanya tidak berpengaruh signifikan
terhadap firm risk. Meskipun leverage memiliki
koefisien negatif dan ROA positif, pengaruh tersebut
tidak cukup kuat secara statistik. Selanjutnya Hasil Uji
F dan R2 disajikan pada Tabel 7.

Tabel 7. Hasil Uji F dan R?

R-squared 0.934980
Adjusted R-squared  0.909187
S.E. of regression 0.794014
F-statistic 36.24927
Prob(F-statistic) 0.000000

Berdasarkan Tabel 7 hasil uji F menunjukkan bahwa
nilai F-statistic sebesar 36,24927 dengan probabilitas
sebesar 0,000000 yang lebih kecil dari 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa model regresi yang digunakan
dalam penelitian ini signifikan secara simultan. Dengan
demikian, variabel independen dan variabel kontrol
secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel
dependen, yaitu firm risk. Nilai Adjusted R-squared
sebesar 0,909187 menunjukkan bahwa 90,9% variasi
firm risk dapat dijelaskan oleh variabel dalam model,
sedangkan 9,1% dipengaruhi oleh variabel lain diluar
penelitian.

Hasil analisis pada persamaan struktural menunjukkan
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bahwa Big Data Analytics (BDA) berpengaruh positif
dan signifikan terhadap firm risk. Variabel Big Data
Analytics (BDA) memiliki nilai koefisien sebesar
0.015199 dengan probabilitas sebesar 0,0132 (p <
0,05). Nilai koefisien yang positif mengindikasikan
bahwa semakin tinggi tingkat penerapan Big Data
Analytics (BDA) pada perusahaan sektor financials,
maka semakin tinggi pula tingkat risiko yang tercermin
dalam volatilitas return harian saham. Dengan
demikian, H1 dalam penelitian ini diterima.

Kondisi ini dapat dijelaskan dari karakteristik
penggunaan Big Data Analytics (BDA) itu sendiri.
Meskipun Big Data Analytics (BDA) membantu
perusahaan menghasilkan informasi yang lebih cepat,
akurat, dan relevan, pemanfaatannya juga dapat
meningkatkan eksposur risiko perusahaan.
Ketersediaan informasi yang lebih luas dan bersifat
prediktif membuat manajer lebih percaya diri dalam
mengambil keputusan strategis, seperti ekspansi,
inovasi, atau perubahan strategi, yang pada dasarnya
mengandung tingkat ketidakpastian yang lebih tinggi.
Keputusan ini berpotensi meningkatkan return, tetapi
pada saat yang sama juga meningkatkan ketidakpastian
akibat kompleksitas operasional dan risiko kesalahan
proyeksi. Selain itu, kemampuan Big Data Analytics
(BDA) dalam meningkatkan efisiensi alokasi sumber
daya juga dapat mendorong perusahaan untuk bertindak
agresif dalam mengejar peluang bisnis, sehingga
meningkatkan volatilitas kinerja perusahaan.

Dalam perspektif Resource-Based View (RBV), Big
Data Analytics (BDA) merupakan sumber daya
strategis yang memiliki nilai tinggi dan sulit ditiru
sehingga mampu menciptakan keunggulan kompetitif
[4]. Namun, pengembangannya membutuhkan investasi
besar dan pengelolaan yang kompleks, sehingga
meningkatkan  ketidakpastian hasil.  Selanjutnya,
Dynamic Capabilities Theory (DCT) menjelaskan
bahwa Big Data Analytics memperkuat dua kapabilitas
utama perusahaan, yaitu kemampuan sensing dalam
mendeteksi peluang bisnis dan kemampuan seizing
dalam mengeksploitasi peluang tersebut melalui
keputusan strategis [16]. Ketika kedua kemampuan ini
meningkat, perusahaan terdorong untuk melakukan
berbagai ekspansi strategis yang lebih aktif, mulai dari
inovasi, pengembangan sistem digital, hingga
perubahan kebijakan operasional yang kompleks.
Proses reconfiguring yang dilakukan secara intensif dan
cepat justru menciptakan ketidakpastian baru, sehingga
meningkatkan eksposur risiko perusahaan, terutama di
lingkungan bisnis sektor keuangan yang sangat
dinamis.

Dari perspektif agency theory [20], Big Data Analytics
yang menghasilkan informasi lebih lengkap dan akurat
serta berbasis data membuat manajer semakin percaya
diri dalam mengambil keputusan strategis yang bersifat
berisiko. Ketika asimetri informasi berkurang, manajer
tidak lagi merasa terhambat oleh keterbatasan data,
sehingga mereka lebih berani mengeksekusi keputusan
dengan tingkat ketidakpastian yang lebih tinggi.
Kondisi ini memunculkan perilaku risk-taking yang

lebih intens di tingkat manajerial,dan pada akhirnya
meningkatkan volatilitas kinerja perusahaan secara
keseluruhan.

Temuan ini konsisten dengan penelitian [18] yang
menemukan bahwa Big Data Analytics (BDA) secara
signifikan meningkatkan firm risk pada perusahaan
publik di Tiongkok. Hasil penelitiannya menunjukkan
bahwa perusahaan dengan kemampuan analitik yang
lebih tinggi cenderung melakukan aktivitas investasi,
R&D, dan M&A vyang lebih agresif, yang pada
akhirnya memperbesar eksposur risiko perusahaan.
Penelitian ini memperluas bukti empiris tersebut ke
dalam konteks perusahaan sektor keuangan di
Indonesia, dan mengkonfirmasi bahwa pola yang sama
berlaku di pasar berkembang seperti Bursa Efek
Indonesia. Selain itu, [25] juga mendukung temuan ini,
di mana digitalisasi berbasis data terbukti mendorong
perusahaan untuk meningkatkan kapasitas pengambilan
risiko melalui peningkatan transparansi informasi dan
penurunan keengganan manajer terhadap risiko.

Perbedaan dengan penelitian [1] [13] yang menemukan
bahwa Big Data Analytics mampu menurunkan risiko
perusahaan. Perbedaan tersebut dapat dijelaskan
melalui perbedaan konteks industri dan tingkat
kematangan digital. Kedua penelitian tersebut berfokus
pada konteks di mana pengelolaan risiko berbasis data
sudah matang dan terintegrasi, sehingga Big Data
Analytics (BDA) lebih berperan sebagai alat mitigasi
risiko. Sebaliknya, pada perusahaan sektor keuangan di
Indonesia yang masih tahap akselerasi transformasi
digital, Big Data Analytics (BDA) lebih dominan
berperan sebagai pendorong aktivitas strategis yang
kompleks dan agresif, sehingga kontribusinya terhadap
peningkatan risiko lebih terlihat. Dengan demikian, Big
Data Analytics (BDA) dalam konteks penelitian ini
terbukti meningkatkan firm risk, melalui penguatan
strategis yang lebih berani dan penuh ketidakpastian.

4. Kesimpulan

Penelitian ini membuktikan bahwa Big Data Analytics
(BDA) berpengaruh positif dan signifikan terhadap
firm risk pada perusahaan sektor financials yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020-2024.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi
penerapan Big Data Analytics (BDA) dalam
perusahaan, semakin besar pula tingkat risiko
perusahaan yang dihadapi. Temuan ini
mengindikasikan bahwa pemanfaatan Big Data
Analytics (BDA) tidak hanya memperkuat kemampuan
perusahaan dalam mengelola informasi dan mendukung
pengambilan keputusan, tetapi juga dapat mendorong
perusahaan pada keputusan yang lebih kompleks dan
lebih berisiko. Temuan penelitian ini  memiliki
implikasi praktis bagi perusahaan sektor keuangan,
terutama dalam pelaksanaan transformasi digital.
Penerapan BDA perlu disertai dengan penguatan
pengendalian internal, tata kelola data, dan manajemen
risiko agar manfaat penggunaan teknologi dapat
dioptimalkan tanpa meningkatkan eksposur risiko
secara berlebihan. Bagi investor, hasil ini dapat menjadi
bahan pertimbangan dalam menilai profil risiko
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perusahaan yang semakin aktif mengadopsi kapabilitas
analitik berbasis data. Penelitian selanjutnya dapat
memperdalam kajian mengenai Big Data Analytics
(BDA) dengan menambahkan variabel lain yang
berkaitan dengan efektivitas penerapan analitik data,
seperti kualitas tata kelola data, kapabilitas digital, atau
kematangan transformasi digital, serta memperluas
cakupan sektor dan periode penelitian agar pemahaman
tentang dampak Big Data Analytics (BDA) terhadap
perusahaan menjadi lebih komprehensif.
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